BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
3.1.1 Tinjauan Tentang Unikom Bandung

Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) secara resmi berdiri pada
hari Selasa, tanggal 8 Agustus 2000 berdasarkan Surat Keputusan

Menteri Pendidikan Nasional nomor 126/D/0/2000.

Awanya dimula pada bulan Juli tahun 1994 ketika didirikan
Lembaga Pendidikan Komputer Indonesia Jerman, disingkat LPKIG,
bertempat di jalan Dipati Ukur 102 Bandung . Dengan 1 ruang kelas
berkapasitas 50 orang dan 1 laboratorium komputer dengan 25 unit
komputer, Lembaga ini membuka program pendidikan 1 tahun dengan 5
program studi yaitu Ahli Komputer Aplikas Bisnis, Ahli Komputer
Keuangan & Perbankan, Ahli Komputer Akuntansi & Perpajakan, Ahli
Komputer Mangjemen & Pemasaran dan Sekretaris Eksekutif. Jumlah

peserta pendidikan pada tahun pertamaini sebanyak 233 siswa.

Pada tahun kedua, 1995, dibuka jenjang pendidikan 3 tahun untuk
memenuhi animo siswa tahun pertama yang ingin  memperdalam
ilmunya, disamping pemikiran jangka panjang pengembangan institusi.
Pada tahun ini juga dibuka program studi baru, meliputi : Ahli Komputer
Teknik Informatika, Ahli Komputer Mangemen Informatika dan

Sekretaris Eksekutif. Ruang kelas ditambah menjadi 2 buah dan
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laboratorium komputer menjadi 2 buah dengan jumlah siswa sebanyak

457 orang.

Pada tahun ketiga, 1996, dilakukan penambahan gedung kuliah baru
bertempat di jalan Dipati Ukur 116 (gedung FISIP sekarang), sekaligus
pemindahan pusat administrasi dan perkantoran. Digedung baru ini
dilakukan penambahan 1(satu) Lab. Komputer, 5(lima) Ruang Kuliah,
Ruang Dosen dan Ruang Kemahasiswaan. Jumlah siswa dari tahun 1996

hingga tahun 1998 bertambah dari 632 orang menjadi 1184 orang.

Pada tahun kelima, 1998, dimula pembangunan Kampus baru
(Gedung Rektorat /Kampus-1 sekarang) berlantai 6(enam) di jalan Dipati
Ukur 114. Pembangunan Kampus baru ini dapat diselesaikan pada bulan
Agustus 1999, sehingga pada awal perkuliahan bulan September 1999

telah dapat digunakan.

Mencermati dinamika peserta didik dan pengembangan Institusi
kedepan, pada tanggal 24 Desember 1998 dibentuklah Y ayasan Science
dan Teknologi dan dilanjutkan dengan pengajuan pendirian STIMIK 1GI

dan STIE IGI ke DIKTI.

Pada bulan Juli 1999 STIE IGI diresmikan dengan keluarnya SK
Mendiknas no. 119/D/O/1999 dengan 5 program studi : Akuntans S1,
Mangemen S1, Mangemen Pemasaran D3, Keuangan Perbankan D3

serta Akuntansi D3.
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Pada bulan Agustus 1999 STIMIK IGI diresmikan dengan keluarnya
SK Mendiknas no. 143/D/O/1999 dengan 5 program studi : Teknik
Informatika S1, Mangjemen Informatika D3, Teknik Komputer D3,

Komputerisasi Akuntansi D3 serta Teknik Informatika D3.

Agar Sistem Pendidikan lebih Efisien, Efektif, Produktif dengan
Struktur Organisasi yang lebih baik, enam bulan kemudian dilakukan
usulan ke DIKTI untuk melakukan Merger kedua Sekolah Tinggi diatas

menjadi Universitas.

Pada hari Selasa, tgl. 8 Agustus 2000 keluarlah SK MENDIKNAS no.
126/D/O/2000 atas Universitas Komputer Indonesia yang disingkat
dengan nama UNIKOM .Pada SK tersebut sekaligus diijinkan dibukanya
11 program studi baru : Teknik Komputer S1, Mangjemen Informatika
S1, Teknik Industri S1, Teknik Arsitektur S1, Perencanaan Wilayah dan
Kota S1, [Imu Hukum S1, [Imu Komunikasi S1, Ilmu Pemerintahan S1,
Desain Interior D3, Desan Komunikass Visual S1 dan Desain

Komunikas Visua D3.

Sgak berdirinya pada tahun 2000, setigp tahunnya UNIKOM
menerima £ 2.000 mahasiswa baru. Terakhir pada tahun 2009 yang lalu
diterima sebanyak 3.108 mahasiswa baru. Hingga tahun akademik
2009/2010 terdapat 6 Fakultas dan 23 Program Studi di UNIKOM
dengan jumlah mahasiswa sebanyak 15.000 orang yang berasal dari

berbagai pelosok tanah air dan dari luar negeri yang sedang menempuh
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pendidikan di UNIKOM.! Berikut adalah Visi, Misi dan Gol Unikom

Bandung :

Visi, Menjadi Universitas terdepan dibidang Teknologi Informasi &
Komputer, berwawasan Global dan menjadi pusat Unggulan dibidang
ilmu pengetahuan Teknologi dan seni yang mendukung pembangunan
nasional serta berorientas pada kepentingan masyarakat, bangsa dan
Negara.

Mis, Menyelenggarakan Pendidikan tinggi kearah masyarakat
Industri maju dengan sistem pendidikan yang kondusif, tenaga pengajar
berkualitas dan program-program studi berbasis pada teknologi informasi
& komputer dengan mengoptimakan sumber daya yang ada, kualitas dan
manajemen mutu berdasarkan prinsip Quality Is Our Tradition.

Gol, Menghasilkan IImuwan dan berpikiran tinggi maju dibidangnya
masing-masing, mahir menggunakan teknologi informasi & komputer
dalam bekerja serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa

3.1.2 Tinjauan Tentang Mahasiswa Asing Timor Leste di Unikom
Bandung

A. Definis Mahasiswa
Mahasiswa didefiniskan sebagar  individu yang telah

menyelesaikan Sekolah Menengah Atas dan memasuki perguruan

tinggi. Mahasiswa asing dedefiniskan warga negara asing yang

! www.unikom.ac.id diakses 20-05-2013 jam 09:04 WIB
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mengikuti pendidikan pada perguruan tinggi di Indonesia (Peraturan
Menteri Nomor 25 tahun 2005).

Mahasiswa adalah orang yang belgjar di perguruan tinggi, baik di
universitas, institut atau akademi. Mereka yang terdaftar sebagai
murid di perguruan tinggi dapat disebut sebagai mahasiswa. Tetapi
pada dasarnya makna mahasiswa tidak sesempit itu. Terdaftar sebagai
mahasiswa di sebuah Perguruan Tinggi hanyalah syarat administratif
menjadi mahasiswa, tetapi menjadi mahasisva mengandung
pengertian yang lebih luas dari sekedar masalah administratif itu
sendiri.?

Menyandang gelar mahasiswa merupakan suatu kebanggaan
sekaligus tantangan. Betapa tidak, ekspektasi dan tanggung jawab
yang diemban oleh mahasiswa begitu besar. Pengertian mahasiswa
tidak bisa diartikan kata per kata, Mahasiswa adalah Seorang agen
pembawa perubahan. Menjadi seorang yang dapat memberikan solusi
bagi permasalahan yang dihadapi oleh suatu masyarakat bangsa di
berbagai belahan dunia.

Mahasiswa Asing asal Timor Leste yang tercatat aktif berkuliah di
Unikom berjumlah 17 mahasiswa,dengan rincian 1 mahasiswa di
jurusan Teknik Informatika, 3 mahasiswa di jurusan Teknik
Arsitektur, 1 mahasiswa di jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, 1

mahasiswa di jurusan Teknik Sipil, 2 mahasiswa di jurusan Teknik

2 http://pamuncar.blogspot.com/2012/06/definisi -peran-dan-fungsi-mahasiswa.html diakses

02/04/2013 jam 08:51WIB
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Elektro, 3 mahasiswa di jurusan Mangemen, 3 orang mahasiswa di
jurusan Ilmu Komunikasi, 3 mahasiswa di jurusan Hubungan
Internasional.

B. Peran Dan Fungsi Mahasiswa

Mahasisva memiliki beberapa peran dan fungsinya, dalam
pamuncar.blogspot.com berpendapat bahwa ada beberapa macam

label yang melekat pada diri mahasiswa,misalnya:

1. Direct Of Change, mahasiswa bisa melakukan perubahan langsung
karena SDMnya yg banyak

2. Agent Of Change, mahasiswa agent perbahan,maksudnya sdm
untuk melakukan perubahan

3. Iron Sock, sumber daya manusia dari mahasiswa itu tidak akan
pernah habis.

4. Moral Force, mahasiswa itu kumpulan orang yg memiliki moral yg
baik.

5. Social Control, mahasiswa itu pengontrol kehidupan sosial,contoh
mengontrol kehidupan sosial yg dilakukan masyarakat.>
Namun secara garis besar, setidaknya ada 3 peran dan fungs yang

sangat penting bagi mahasiwa, yaitu :
Pertama, peranan moral, dunia kampus merupakan dunia di mana

setigp mahasi swa dengan bebas memilih kehidupan yang mereka mau.

Disinilah dituntut suatu tanggung jawab mora terhadap diri masing-

®  http://pamuncar.blogspot.com/2012/06/definisi-peran-dan-fungsi-mahasi swa. html diakses

02/04/2013 jam 08:51WIB



masing sebagai indidu untuk dapat menjalankan kehidupan yang
bertanggung jawab dan sesuai dengan moral yang hidup dalam
masyarakat.

Kedua, adalah peranan sosial. Selain tanggung jawab individu,
mahasiswa juga memiliki peranan sosia, yaitu bahwa keberadaan dan
segala perbuatannya tidak hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri
tetapi juga harus membawa manfaat bagi lingkungan sekitarnya.

Ketiga, adalah peranan intelektual. Mahasiswa sebagai orang yang
disebut-sebut sebagai insan intelek haruslah dapat mewujudkan status
tersebut dalam ranah kehidupan nyata. Dalam arti menyadari betul
bahwa fungs dasar mahasiswa adalah bergelut dengan ilmu
pengetahuan dan memberikan perubahan yang lebih baik dengan

intelektualitas yang iamiliki selama menjalani pendidikan®

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif, yaitu suatu metode yang bertujuan melukiskan secara
sistematis. Sebagaimana yang diungkap Jalaudin Rakhmat dalam

bukunya M etode Penelitian Komunikasi, mengatakan bahwa :

“Metode deskriptif, yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah
dan tata cara yang berlaku di dalam masyarakat, serta situasi tertentu
dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara
sistematis fakta atau karakteristik populas tertentu atau bidang
tertentu secara faktual dan cermat.” (Rakhmat, 2002 : 22)

4 http://pamuncar.bl ogspot.com/2012/06/definisi-peran-dan-fungsi-mahasi swa.html diakses

02/04/2013 jam 08:51WIB
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Daam metode deskriptif ini, peneliti bertindak sebagai pengamat
yang membuat kategori perilaku, mengamati ggaa, dan mencatatnya di
dalam buku. Menurut Kountur (2004), penelitian deskriptif mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut:

1. Berhubungan dengan keadaan yang terjadi saat itu.

2. Menguraikan satu variabel sgja atau beberapa variabel namun
diuraikan satu per satu.

3. Variabel yang diteliti tidak dimanipulasi atau tidak ada perlakuan

(treatment). (Kountur, 2004 : 105-106)

Sebagaimana yang diungkap J.Moleong dalam Bukunya Metode

Pendlitian Kualitatif.

“Pendlitian kualitatif pada hakekatnya ialah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang aamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. (Moleong, 2007:6)”

Menurut pendapat Travers (1978) dalam Umar tentang penelitian
dengan menggunakan metode deskriptif memiliki tujuan untuk
menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat
penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu geala

tertentu (Umar, 2005:81)

Menurut pendapat Creswell bahwa Penelitian kualitatif memulai dengan

asumsi-asumsi, sebuah pandangan dunia, kegunaan yang mungkin dari
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sebuah lensa teoritis, dan studi dari penelitian masalah penyelidikan ke
dalam pengertian individu-individu atau kelompok yang berasal dari

masalah sosial atau manusia (Creswell, 2007:53).

Menurut Denzin dan Lincoln dalam Meloeng. Menjelaskan pendlitian
kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada. Dengan berbagal karakteristik
khas yang dimiliki, penelitian kualitatif memiliki keunikan tersendiri
sehingga berbeda dengan penelitian kuantitatif. Dengan demikian,
penelitian kualitatif tidak hanya sebagai upaya mendeskripsikan data
tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data yang sohih yang
dipersyaratkan kualitatif yaitu wawancara mendalam, observas
partisipan, studi dokumen, dan dengan melakukan triangulasi. (Moleong,

2001:5)

Sedangkan menurut Deddy Mulyana dalam Bukunya Metodologi

Penelitian Kualitatif, mengatakan bahwa :

“Metode penelitian kualitatif dalam arti penelitian kualitatif tidak
mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka,
atau metode statistik. Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan
bentuk dan is perilaku manusia dan menganaisis kualitas-
kualitasnya, alih-alih mengubah menjadi entitas-entitas kuantitatif .
(Mulyana, 2007:150)

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap

melakukan penelitian. Karena tanpa hal tersebut penelitian tidak akan
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berjalan sesual dengan apa yang kita inginkan. Bukan hanya pengetahuan
yang harus dimiliki dadam melakukan penelitian, melainkan juga
informasi dalam bentuk data yang dapat dijadikan sebagai bahan
penelitian untuk di analisis pada akhirnya, karena tujuan utama suatu
penelitian adalah untuk mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan

data yang dilakukan, sebagai berikut :

3.2.2.1 Studi Pustaka
Untuk memahami dan memperkuat penelitian yang diangkat,
diperlukan adanya materi-materi atau data-data yang bersumber dari
pustakalain.
Menurut J.Supranto dalam buku Rosadi Ruslan, mengemukakan:
“Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan materi data atau informasi melalui jurna ilmiah, buku-

buku referenss dan bahan-bahan publikass yang tersedia
diperpustakaan” (Ruslan, 2003:31)

a. Internet Searching

Merupakan teknik pengumpulan data di mana data dihimpun dari
pencarian melalui internet atau dunia maya, misalnya melalui
situs tertentu, blog, jurnal, mesin pencari data seperti google,
yahoo,dlII.

Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data yang dapat
dilakukan dengan cepat oleh para peneliti. Melaui teknik ini, para
peneliti akan menghemat waktu dan biaya dalam melakukan

penelitian.
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b. Referensi Buku

Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan keterangan

topik perkataan, tempat pariwisata ,data statistika ,pedoman,

alamat, nama orang, riwayat orang-orang terkenal. Pelayanan

referens adalah pelayanan dalam menggunakan buku-buku

referensi dan disebut “koleksi referensi”, sedangkan ruang tempat

penyimpanan disebut ruang referensi karena sifatnya dapat

memberikan petunjuk harus selalu tersedia di perpustakaan

sehingga dapat dipakai oleh setiap orang pada setiap saat.

c. Dokumentasi

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk

menafsirkan segala hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya

dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai versi.

Sebagaimana yang diungkapkan Sugiyono dalam bukunya

“Memahami penelitian kualitatif”, mengatakan bahwa :
“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sgarah kehidupan (life histories),
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni,
yang dapat berupa gambar, patung, film, dil.” (Sugiyono,
2012:82)

3.2.2.2 Studi Lapangan
Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi lapangan untuk

memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan
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dengan penelitian yang diangkat. Adapun studi lapangan tersebut
diantaranyayaitu :
a. Wawancara Mendalam (Depth Interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, vyaitu
pewawancara(interviewer) yang mengagjukan pertanyaan dan
terwawancara(interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Seperti yang diungkapkan oleh Elvinaro Ardianto,
wawancara mendalam adalah :
“teknik mengumpulkan data atau informasi dengan cara
bertatap muka langsung dengan informan agar mendapatkan
data lengkap dan mendalam yang dilakukan denga frekuens
tinggi (berulang-ulang) secara intensif”. (Ardianto, 2011):178)
b. Observasi
Observas yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengameti
secara langsung permasalahan yang ada dengan menggunakan indera
penglihatan peneliti.

3.2.3 Teknik Penentuan Informan

Pengertian informan adalah orang yang dianggap mengetahui dengan
baik terhadap masalah yang diteliti dan bersedia untuk memberikan
informasi kepada peneliti. Dalam penelitian kualitatif posisi harasumber
sangat penting, sebagal individu yang sangat penting. Informan
merupakan tumpuan pengumpulan data bagi peneliti dalam mengungkap

permasal ahan penelitian.
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Diantara sekian banyak informan tersebut, ada yang disebut
narasumber kunci (key informan) seseorang atau beberapa orang, yaitu
orang atau orang-orang yang paling banyak menguasai informasi (paling
banyak tahu) mengenai objek yang sedang diteliti.

Menurut Moleong dalam Ardianto mendefinisikan informan penelitian
sebagai berikut : “Informan adalah orang yang dapat memberikan
keterangan atau informasi mengenai masalah yang sedang diteliti dan
dapat berperan sebagai narasumber selama proses penelitian”. (Ardianto,
2011:61-62)

Untuk memperoleh data penelitian yang mencerminkan keadaan
subjek penelitian dan bisa menggambarkan (menjawab) apa yang
menjadi tujuan dan permasalahan pendlitian, peneliti memilih semua
informan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive
sampling dimana teknik ini mencakup orang-orang yang diseleks atas
dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan
penelitian. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai
dengan kriteriatersebut tidak dijadikan sampel atau informan.

Sebagaimana yang disampaikan Sugiyono dalam buku Memahami
Penelitian Kualitatif, adalah:

“Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data

dengan pertimbangan tertentu.Pertimbangan tertentu ini, misalnya

orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita

harapkan, atau mungkin dia sebaga obyek/situasi sosia yang
diteliti”.(Sugiyono, 2012:54)
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3.2.3.1 Informan Pendlitian
Informan dalam pendlitian ini adalah mahasiswa asing Timor
Leste di Unikom Bandung, orang terdekat mahasiswa asing timor
leste dan juga teman sebaya atau sepermainan di Unikom Bandung.
Tabe 3.1

I nforman Pendlitian

NO Nama Jenis Program Usia
Kelamin Studi
1. MariaDe Wanita [Imu 23 Tahun
Fatima Pereira Komunikasi
2. Domingos da Pria DKV(Program | 25 Tahun
Costa Miguel Beasiswa
Unggulan)
3. | Roberto Manuel Pria Teknik 25 Tahun
da Costa Elektro
Martins
4. | Ceumar Claudia Wanita Hubungan 21 Tahun
do N.L Correia I nternasional
5. | TrifonioM.F.S Pria Teknik 24 Tahun
da Costa Informatika
6. | ElisaOdaSilva Wanita Manajemen 23 Tahun
Rangel Pemasaran

Sumber : Pendliti 2013
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3.2.3.2 Informan Pendukung
Untuk memperjelas dan memperkuat data yang lebih baik dalam
informasi yang diperoleh. Terdapatnya informan pendukung yang
dijadikan sebagai penjelas, adapun informan pendukung dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2

Informan Pendukung

No Nama Jenis Program Usia

Keamin Studi

1. Teobursi Pria [Imu 23 Tahun
Soriano Komunikasi
2. Abel de Pria DKV 26 Tahun
Jesus (Program
Andrade Beasiswa
Unggulan)
3. Shinta Wanita [Imu 21 Tahun
Rizkita Komunikasi

4. | Julio Cesar Pria Managemen 24 Tahun

N.L Correia
5. Sonia Wanita | Perencanaan 22 Tahun
Mariana TataWilayah

Daos Kota
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(Universitas
Trisakti
Jakarta)
6. Rosdlia Wanita - 27 Tahun
Araujo
Martins
7. Andri Pria Teknik 22 Tahun
Mulya Elektro

Sumber : Peneliti 2013

3.24 Teknik Analisa Data
Andisis data merupakan kegiatan mengurai sesuatu sampa ke
komponen-komponennya dan kemudian menelaah hubungan masing-
masing komponen dengan keseluruhan konteks dari berbagai sudut
pandang. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodologi
kualitatif dengan metode deskriptif. Data kualitatif dapat berupa kata-
kata, baik yang diperoleh dari wawancara ataupun observasi. Karena
penelitian ini merupakan kualitatif, sehingga pada tahap penganalisaan
data, pendliti dituntut untuk mampu memberikan makna pada data
Andisis data dalam penditian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
andisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti
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akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data
yang dianggap kredibel.

Milles and Huberman (1984) dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display,
dan conclusion drawing/verification. (Sugiyono, 2012:91)

Huberman dan Miles melukiskan siklusnya seperti terlihat pada
gambar berikut ini:

Gambar 3.1
Analisis Data Huberman dan Miles

|
Sumber : Buku “Memahami Penelitian Kualitatif” (Sugiyono, 2012:92)

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-
tahap sebagai berikut:
1. Reduks Data (Data reduction) : Kategorisasi dan mereduks data,
yaitu melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang
terkait dengan masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan

sesual topik masal ah.
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Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan
selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk
rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian
Penygjian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu
menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan
terhadap masal ah yang diteliti.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification)
Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah
disusun pada tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas
masal ah penelitian.

Evaluas: Melakukan verifikas hasil analisis data dengan informan,
yang didasarkan pada kesmpulan tahap keempat. Tahap ini
dimaksudkan untuk menghindari kesalahan interpretasi dari hasil
wawancara dengan segjumlah informan yang dapat mengaburkan
makna persoalan sebenarnya dari fokus penelitian.

Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data daam pendlitian kualitatif meliputi beberapa

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interval) atau

uji kepercayaan terhadap hasil penditian. Uji keabsahan data ini

diperlukan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data

yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di

lapangan.

Uji keabsahan data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainnya. Denzin (1978) dalam Moleong membedakan empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, peyidik dan teori.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
baik dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi
dengan metode, terdapat dua strategi yaitu pengecekan dergjat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan
data dan pengecekan dergat kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama. Teknik triangulasi melalui penyidik ialah
dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk
keperluan pengecekan kembali dergjat kepercayaan data, hal ini
membantu mengurangi  kemelencengan dalam pengumpulan data.
Caralain ialah membandingkan hasil pekerjaan seorang analis dengan
analis lainnya. yang terakhir adalah triangulasi dengan teori
maksudnya jika analisis telah menguraikan pola, hubungan dan
menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting

sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing.
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Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-
recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai
sumber, metode, penyidik atau teori.

. Pengecekan anggota, berarti peneliti mengumpulkan para peserta yang

telah ikut menjadi sumber data dan mengecek kebenaran data dan

interpretasinya. Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi
data, kategori analitis, penafsiran dan kesimpulan. Para anggota yang
terlibat yang mewakili rekan-rekan mereka dimanfaatkan untuk
memberikan reaksi dari segi pandangan dan situasi mereka sendiri
terhadap data yang telah diorganisasikan oleh peneliti. Pengecekan
anggota dapat dilakukan baik secara forma maupun tidak formal.

Pengecekan anggota dapat bermanfaat dalam hal-hal sebagai berikut :

a) Menyediakan kesempatan untuk mempelgjari secara sengaja apa
yang dimaksudkan oleh responden dengan jalan bertindak dan
berlaku secara tertentu atau memberikan informasi tertentu.

b) Memberikan kesempatan kepada responden untuk segera
memperbaiki kesalahan dari data menantang suatu penafsiran yang
barangkali salah.

c) Memberikan kesempatan bagi responden agar dapat memberikan
data tambahan karena dengan memberikan konsep tulisan peneliti,
responden barangkali akan mengingat lagi hal-hal lain yang belum

terpikirkan pada waktu yang lalu.
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d) Memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mencatat persetujuan
atau keberatan responden sehingga, jikaterjadi persoalan, misalnya
keberatan dari pihak responden, di kemudian hari dijadikan bukti
tertulis yang dapat diandalkan.

€) Memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengikhtisarkan hasil
perolehan sementaranya yang memudahkannya untuk melangkah
kepada anadlisis data.

f) Memberikan kesempatan bagi responden untuk mengadakan
penilaian terhadap keseluruhan kecukupan data secara menyeluruh
dan mengeceknya dengan data dari pihak dirinya sendiri.
(Moleong, 2007:327-336)

3.2.6 Lokas Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari
penulis serta waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan
waktunya sebagai berikut :
3.2.6.1Lokas Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memilih tempat penelitian di Universitas
Komputer Indonesiayang berada di J.Dipati Ukur no 112-114.
Tlp : 022 2503430, fax : 022-2533754
Website : www.unikom.ac.id
3.2.6.2Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari 2013 sampai dengan Juli

2013.Dengan waktu penelitian seperti di tabel berikut :
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Tabel 3.3

Waktu Pendlitian 2013

e
L apangan S

2. Pengajuan Judul
Skripsi

3. Acc Judul

4, Pengajuan
Doping

5. Penyusunan &
Bimbingan Bab
1-3

6. Acc Bab 1-3

7. Sidang Usulan
Penelitian
8. Revis

9. Penelitian di
lapangan

10. | Penyusunan &
Bimbingan Bab
4-5

11. | Acc
Keseluruhan

12. | Sidang Skripsi

Sumber : Catatan Pendliti, 2013



